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RINGKASAN

Masalah dalam penelitian ini adalah perubahan mata pencaharian dari sektor 
petanian ke sektor pabrik di desa Lubuk Lancang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang pembahan orientasi mata pencaharian pencari kerja 
dalam masyarakat yang ada pembangunan industri di desa Lubuk Lancang 
Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian ini yang 
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan strategi studi 
kasus. Sumber penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, serta teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan kondisi masyarakat sebelum dan sesudah adanya 
pembangunan industri di desa Lubuk Lancang, terdapat proses pembahan di desa 
Lubuk Lancang, yakni tahap pertama, masyarakat bermata pencaharian sebagai 
petani karet, tahap kedua masuknya industri. Pembahan mata pencaharian di desa 
Lubuk Lancang disebabkan oleh faktor ekonomi dan faktor sosial. Pembahan 
mata pencaharian juga didasarkan pada orientasi mata pencaharian yang dilakukan 
masyarakat terutama para pencari keija dipengaruhi oleh tiga faktor yakni: 
orientasi pada pendapatan, luas kepemilikan lahan, dan dipengaruhi oleh faktor 
alam, sehingga menyebabkan adanya orientasi motivasional dan orientasi nilai 
yang mendorong teijadinya pembahan orientasi mata pencaharian pencari keija di 
desa Lubuk Lancang.

Kata Kunci: Perubahan Sosial, Orientasi, Mata Pencaharian.
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SUMMARY

The research this problems is the change of workfrom the agriailtitral sedor 'c 
the factory sector in the village Lubuk Lancang. This research purposes for 
describe about change of work seekers orientation in the socieiy of industrial 
development in the village Lubuk Lancang. This research method is descri.plde 
qualitative method with using slrategy case study. This research sources is 
primary and secondary data, and data colledion technique of using including 
interviews, observation, and documentation. This research resu.lt show that the 
orientation changes of work in the village Lubuk Lancang caused happen by the 
process of change there are three stage: the phase first community of work as 
farmers, the phase second entry industrial, narrowness ofland andfalling rubber 
prices. The happen change because a change society mindset that changed to his 
livehood that is level of comfort, and society want’s in fulfilling children’s 
education. The work change of based on the orientation of livehood by the society 
especially job seekers by three factors that is: income orientation, wide of the 
ownership, and caused by natural factors, resulting a motivational orientation 
and value orientation that pushed orientation change job seeker’s work the 
village in Lubuk Lancang.

Key words: Social Change, Orientation, Work
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Setiap masyarakat pada umumnya pasti akan mengalami perubahan, 

perubahan tidak hanya terjadi begitu saja, namun perubahan terjadi dikarenakan 

adanya faktor pendorong dan penyebab, sehingga suatu masyarakat itu berubah, 
baik faktor ekonomi, sosial maupun budaya. Adapun yang mendorong terjadinya 

perubahan yaitu salah satunya karena faktor ekonomi, dimana masyarakat yang 

berekonomi rendah berkeinginan untuk meningkatkan perekonomiannya agar 

dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam hidupnya. Tujuan dari perubahan itu 

sendiri yakni untuk memajukan suatu masyarakat yang terbelakang baik dari segi 
ekonomi, budaya dan sosial. Untuk memajukan suatu yang terbelakang yakni 
dengan melakukan kemajuan dalam bidang ekonomi dengan melakukan 

pembangunan ekonomi yang merata. Salah satu memujudkan pembangunan 

ekonomi yakni dengan adanya industrialisasi di suatu negara, masyarakat dan 

suatu wilayah.
Masuknya industri di tengah masyarakat merupakan suatu proses perubahan 

masyarakat menuju ke arah yang lebih maju dari tahapan sebelumnya, industri 
juga dapat menyebabkan terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat baik
perubahan yang menghasilkan dampak positif maupun negatif. Perubahan yang 

teijadi biasanya meliputi bidang sosial, ekonomi, politik dan budaya yang tidak 

dapat dipungkiri dan dihindari bahwa dalam dinamika kehidupan perubahan 

senantiasa teijadi, baik dalam hal kecil maupun besar dan perubahan dalam arti 
kemajuan atau sebuah kemunduran akan tetap ada baik disadari maupun tidak.

Menurut Arsyad (1992:31) dalam Nawawi (2014:3) bahwa proses
industrialisasi merupakan satu jalur kegiatan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup 

yang lebih bermutu. Dengan kata lain, pembangunan industri itu merupakan suatu 

fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan rakyat, bukan merupakan kegiatan yang 

mandiri untuk hanya sekedar mencapai fisik saja. Terkait dengan tersebut 
bahwasannya mata pencaharian penduduk di suatu wilayah akan mengalami

1
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perubahan sesuai dengan keadaan fisik dan sosial ekonomi, perubahan mata 

pencaharian merupakan perubahan pada struktur fungsional masyarakat.
Alfian (dalam Syaifullah, 2009: 47) memberikan uraian mengenai berbagai 

akses atau dampak industrialisasi yang terjadi dalam masyarakat di antaranya 

ditinjau dari sudut ekonomi, keberhasilan tentunya akan menyebabkan perubahan 

yang amat bearti dalam struktur perekonomian masyarakat. Tidak hanya itu saja 

pembangunan industri juga memberikan peluang dalam penyerapan tenaga keija 

dan peningkatan pendapatan masyarakat. Dalam bidang sosial, diperkirakan 

industrialisasi akan menyebabkan terjadi struktur sosial dimana sebagian besar 
dari anggota masyarakat akan menggantungkan mata pencahariannya pada sektor 
industri. Pembangunan industri ke desa-desa tidak dapat kita dihindari lagi, sebab 

pembangunan industri merupakan bentuk pendorong menuju modernisasi. 
Sehingga diharapkan akan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Sejak diterbitkannya Keppres Nomor 53 Tahun 1989 tentang 

Pengembangan Kawasan Industri dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 

tentang Perindustrian, desa Lubuk Lancang mengembangkan pembangunan 

industri di mulai dari skala kecil. Pada tahun 2002-2010 berbagai industri yang 

dikembangkan di desa Lubuk Lancang yakni industri karet, industri kontruksi 
jalan, industri tekstil dan PT elpiji yang menyebabkan angkatan keija baik yang 

bekeija maupun sedang mencari keija di desa tersebut mengalami perubahan mata 

pencaharian dari sektor pertanian ke sektor industri.
Desa Lubuk Lancang terletak di Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten 

Banyuasin, desa Lubuk Lancang merupakan salah satu desa yang berkembang 

yang terdapat di Kecamatan Suak Tapeh dibandingkan desa lainnya, karena 

adanya pengembangan industri sejak tahun 2002 sampai tahun 2010, namun pada 

tahun 2010 banyak yang mengalami perubahan mata pencaharian ke sektor 
industri dengan bekeija menjadi buruh pabrik. Sebelum adanya pembangunan 

industri mayoritas mata pencaharian masyarakat desa Lubuk Lancang yakni 
sebagai petani karet. Berdasarkan profil desa Lubuk Lancang jumlah perubahan 

mata pencaharian dari sektor pertanian ke sektor industri dari tahun 2010-2015 

dapat dilihat disebagai berikut.
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Grafik 1.1 Jumlah Perubahan Mata Pencaharian 

dari Tahun 2002-2015 di Desa Lubuk Lancang i:
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Sumber data: profil desa pada tahun 2002-2015

Berdasakan jumlah perubahan mata pencaharian diatas menunjukkan bahwa 

pada tahun 2010 junlah mata pencaharian di sektor pertaniaan paling banyak 

berjumlah 1530 orang sedangkan disektor industri hanya 180 orang, selanjutnya 

pada tahun 2012 telah mengalami perubahan yakni jumlah mata pencaharian di 
sektor pertanian menurun menjadi 1320 orang, sedangkan disektor indusri 
mengalami peningkatan sebanya 345 orang yang bekerja disektor industri. 
Terakhir pada tahun 2015 jumlah mata pencaharian disektor pertaniaan 

mengalami penurunan dengan jumlah 1024 orang dan disektor industri semakin 

meningkat dengan jumlah 475 orang. Perubahan mata pencaharian terjadi dari 
sektor pertaniaan ke sektor industri dikarenakan adanya pembangunan industri. 
Industri yang ada di desa Lubuk Lancang yakni industri tekstil, industri karet, 
industri pemasakan aspal, dan PT. Elpiji.

Pembangunan industri di desa Lubuk Lancang menyebabkan terjadinya 

perubahan mata pencaharian dari sektor pertaniaan ke sektor industri karena 

penyerapan tenaga kerja yang memprioritaskan angkatan keija di desa Lubuk 

Lancang, sehingga angkatan kerja yang sedang mencari pekeijaan yang hanya 

lulusan SD, SMP, SMA berkesempatan terserap untuk bekeija sebagai buruh 

pabrik. Angkatan keija yang bekeija dan sedang mencari keija tidak lagi 
bergantung pada mata pencaharian di sektor pertaniaan, hal ini sebabkan karena 

banyak lahan pertaniaan dan perkebunan warga yang memiliki lahan tergusur 

dengan adanya pembangunan industri tersebut, serta perekonomian warga di desa

Universitas Sriwijaya

r



4

tersebut tergolong rendah karena penghasilan dari hasil petani karet dirasakan 

kurang mencukupi untuk kebutuhan hidupnya, selain itu masyarakat yang bekerja 

sebagai petani tidak semuanya yang memiliki lahan atau karet sendiri, ada yang 

bekerja sebagai buruh tani dan penggarap, meskipun mereka sebagai petani tapi 

kebun atau lahannya milik orang lain, selanjutnya ditambah dengan harga karet 

yang tidak stabil kadang turun naik, sehingga yang berkerja sebagai buruh tani 

pun tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhannya.

Desa Lubuk Lancang memiliki jumlah penduduk yang terbilang padat, 

berdasarkan data dari profil desa Lubuk Lancang pada tahun 2015 terakhir, 

jumlah penduduk desa Lubuk Lancang adalah 5121 jiwa yang terbagi oleh jumlah 

laki-laki sebanyak 2524 orang dan perempuan 2597 orang. Sedangkan untuk 

jumlah angkatan kerja di desa Lubuk Lancang yaitu sebagai berikut.

Tabel 1.1 Jumlah Angkatan Kerja Desa 

Lubuk Lancang Tahun 2015

JumlahAngkatan keija

Bekeija 1739

Sedang mencari keija 298

Total 2037

Sumber Data: Data Profil Desa Lubuk Lancang Tahun 2015

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah angkatan keija usia produktif (15- 

59 tahun) di desa Lubuk Lancang yang sudah bekeija cukup tinggi dibandingkan 

yang sedang mencari kerja. Sebelum ada pembangunan industri di desa Lubuk 

Lancang mata pencaharinya hanya tergantung pada sektor pertaniaan dan 

perkebunan saja, sehingga banyak pemuda-pemudi yang pengangguran setelah 

lulus sekolah dan perekonomian masyakarat pun masih rendah.

Terjadinya perubahan mata pencaharian dari sektor pertanian ke sektor 

industri di desa Lubuk Lancang di sebabkan adanya perubahan orientasi mata 

pencaharian yang dilakukan oleh angkatan kerja baik yang bekerja maupun yang 

sedang mencari pekerjaan. Menurut Eriska (2014: 13) orientasi mata pencaharian 

dapat diartikan sebagai sikap, kecenderungan seseorang terhadap suatu pekeijaan. 

Perubahan orientasi mata pencaharian dapat memberikan pengaruh terhadap status

:

:
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sosial dan ekonomi seseorang di dalam suatu masyarakat terutama bagi pencari 
kerja, karena orientasi mata pencaharian terkait dengan adanya keinginan pencari 
kerja untuk meningkatkan pendapatan/penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan meningkatkan taraf hidup yang sejahtera, serta orientasi mata 

pencaharian pencari kerja berhubungan dengan keinginan untuk meningkatkan 

status sosial seseorang agar berubah di dalam suatu masyarakat demi mengejar 
penghargaan atau prestise di dalam masyakat tersebut. Orientasi masyarakat desa 

Lubuk Lancang yakni berorientasi pada keinginan masyarakat untuk 

meningkatkan kebutuhan ekonomi mereka, dengan meningkatkan pendapatan 

dalam memenuhi kebutuhan hidup dan keluarga.
Setiap pekerjaan tidak terlepas dari pendapatan dan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sebagai sumber pendapatan, jumlah lahan yang terbatas, 
dimana sempitnya lahan dapat mengurangi produksi petani sebagi sumber 
pendapatan, sedangkan kebutuhan semakin naik yang tidak sebanding dengan 

penghasilan yang rendah. Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini yakni 
terjadinya perubahan mata pencaharian yang dilakukan masyarakat akibat adanya 

pembangunan industri sehingga menyebabkan berkurangnya lahan pertaniaan; 
adanya perubahan mata pencaharian dari petani menjadi buruh/karyawan di 
pabrik; dan angkatan kerja yang bekerja maupun pencari keija tidak lagi 
tergantung pada mata pencaharian sebagai petani. Sebelumnya mayoritas 

masyarakat desa Lubuk Lancang mata pencaharian nya sebagai petani, namun saat 
ini telah berkurang yang tidak hanya mengandalkan mata pencahariannya sebagai 
petani karet, namun berubah ke sektor industri. Terkait dengan hal tersebut bahwa 

terjadinya perubahan mata pencaharian di desa Lubuk Lancang karena adanya 

perubahan orientasi mata pencaharian, sehingga memungkinkan untuk beralih 

mata pencaharian. Maka untuk menelusuri lebih lanjut mengenai perubahan 

orientasi mata pencaharian di desa Lubuk Lancang, dengan demikian penelitian 

yang akan diangkat yaitu beijudul perubahan orientasi mata pencaharian pencari 
kerja dalam masyarakat yang ada pembangunan industri di desa lubuk lancang 

kecamatan suak tapeh kabupaten banyuasin.

.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari permasalahan penelitian diatas dengan demikian rumusan masalahnya 

adalah bagaimana perubahan orientasi mata pencaharian pencari kerja dalam 

masyarakat yang ada pembangunan industri di desa Lubuk Lancang Kecamatan 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. Untuk menjawab rumusan masalah diats, 

maka dapat diuraikan pertanyaan penelitiannya sebagai berikut:

1. Bagaiman perubahan mata pencaharian pencari keija dalam masyarakat 

yang ada pembangunan industri di desa Lubuk Lancang Kecamatan Suak 

Tapeh Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana orientasi mata pencaharian pencari kerja dalam masyarakat yang 

ada pembangunan industri di desa Lubuk Lancang Kecamatan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

gambaran tentang perubahan orientasi mata pencaharian pencari keija dalam 

masyarakat yang ada pembangunan industri di desa Lubuk Lancang Kecamatan 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin.

1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

gambaran tentang perubahan mata pencaharian dan perubahan orientasi mata 

pencaharian pencari keija dalam masyarakat yang ada pembangunan industri di 

desa Lubuk Lancang Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini akan memberikan 

keilmuan bagi penulis, memberikan sumbangan konsep-konsep baru dan 

menambah khasanah referensi dalam bidang ilmu pengetahuan pada jurusan 

sosiologi terutama dalam mata kuliah sosiologi ekonomi dan perubahan sosial.

;
:wawasan :
I

:
i
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1.4.2 Secara Praktis

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa, 
masyarakat, industri atau perusahan dan pemerintahan, dimana hasil penelitian ini 
dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa dalam menambah ilmu pengetahuan 

tentang perubahan orientasi mata pencaharian pencari kerja dengan adanya 

industrialisasi, serta memberikan informasi yang berguna bagi masyarakat 
mengenai perubahan orientasi mata pencaharian. Sedangkan bagi industri atau 

perusahaan, penelitian ini diharapkan sebagai bahan kebijakan perusahan, dan 

bagi pemerintahan penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan informasi 
yang berguna sebagai acuan dalam mengembangkan desa terutama di desa Lubuk 

Lancang Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin.

!
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